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ABSTRAK  

Mailani Pratiwi, 2022 :  BENTUK DAN MAKNA MOTIF BATIK DI DESA 
LUNDANG, KECAMATAN SUNGAI PAGU, 
KABUPATEN SOLOK SELATAN ( Studi Kasus Di 
Sanggar Azyanu Batik 1000 Rumah Gadang)  

 

Sanggar Azyanu Batik 1000 Rumah Gadang merupakan suatu usaha 
kerajinan batik yang ada di desa Lundang, Kecamatan Sungai Pagu, Kabupaten 
Solok Selatan. Batik 1000 Rumah Gadang, baik dari segi nama motif, bentuk 
motif batik, dan makna yang terkandung di setiap motif batiknya masih banyak 
masyarakat yang belum mengetahuinya. Karena kurangnya informasi tentang 
bentuk dan makna motif batik tersebut. oleh karena itu, penelitian ini bertujuan 
untuk: mendeskripsikan 1) kajian bentuk motif batik 1000 Rumah Gadang 2) 
kajian makna motif batik 1000 Rumah Gadang.  

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan 
deskriptif. Sumber data berupa data primer dan data sekunder. Teknik 
pengumpulan data yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknis analisis 
data yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan menarik 
kesimpulan. Keabsahan data dilakukan dengan perpanjangan pengamatan, 
triangulasi dan auditing. 

Hasil penelitian yaitu 1) bentuk motif batik 1000 Rumah Gadang 
terinspirasi dari: (a) bentuk naturalis (flora seperti : motif bungo rancak di nagari 
1000 rumah gadang, motif daun balimbiang wuluh, motif daun siriah) (fauna 
seperti : motif rusa di nagari 1000 rumah gadang, motif burung merak dan motif 
tanduak kabau) (b) bentuk geometris seperti : motif gerbang 1000 rumah gadang, 
motif rangkiang, dan motif Menara songket (c) bentuk dekoratif seperti : motif 
semarak nagari 1000 rumah gadang, motif carano, dan motif mahkota. 2) Hasil 
penelitian makna motif batik memiliki berbagai makna yaitu: 1) gerbang nagari 
1000 rumah gadang bermaknakan bersikap ramah tamah atau baik 2) motif bungo 
rancak di nagari 1000 rumah gadang bermakna kecantikan 3) motif semarak 
nagari 1000 rumah gadang bermakna meriah, dan megah 4) motif rangkiang di 
tangah rimbo bermakna suatu kemakmuran dan kelimpahan harta 5) motif rusa di 
nagari 1000 rumah gadang motif ini bermakna sifat dan sikap seorang pemimpin 
6) motif burung merak dan rembulan bermakna sifat dan sikap seorang dalam 
memimpin 7) motif carano bermakna penghormatan 8) motif daun balimbiang 
wuluh bermakna memanfaatkan tumbuh-tumbuhan 9) motif menara songket 
bermakna nasehat 10) motif tanduak kabau bermakna simbol penghormatan 11) 
motif daun siriah bermakna kesederhanaan 12) motif mahkota bermakna seorang 
pemimpin yang memiliki kekuasaan. 

 

Kata kunci : kerajinan batik, bentuk motif batik  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kabupaten Solok Selatan merupakan salah satu daerah yang memproduksi 

kain batik khas Minang dengan mengangkat motif tradisional Minangkabau dan 

juga motif-motif yang mengacu ke kehidupan masyarakat setempat. Di Kabupaten 

Nagari 

Kawasan Nagari 1000 Rumah Gadang tepatnya 

berlokasi di Nagari Koto Baru Kecamatan Sungai Pagu, Kabupaten Solok Selatan. 

Pada mulanya pemberian nama Kawasan Seribu Rumah Gadang ini adalah saat 

Meutia Farida Hatta Swasono, Menteri Negara Pemberdayaan Perempuan pada 

masa itu, beliau berkunjung ke Kawasan ini pada tahun 2008, ia memberikan 

julukan Solok Selatan sebagai Nagari Seribu Rumah Gadang karena masih 

banyaknya Rumah Gadang di sana. Saat ini, Kawasan Seribu Rumah Gadang 

telah masuk ke dalam Kawasan pengembangan pariwisata. Pada tahun 2017 

Kawasan Seribu Rumah Gadang dinobatkan sebagai Kampung Adat Terpopuler 

dalam Anugerah Pesona Indonesia (API) 2017.  

Salah satu daerah yang memproduksi kain batik di Kabupaten Solok 

Kawasan Seribu Rumah Gadang yang mana sanggar batik ini mengangkat motif 

Seribu Rumah Gadang. Sanggar batik telah berdiri sejak tahun 2019. Desain motif 

batik di Sanggar Azyanu Batik 1000 Rumah Gadang ini dibuat dan di rancang 

oleh Zulmi Aryani dan dibantu beberapa orang dari pengrajin batik, mengambil 

bentuk motif dari alam sekitar Kabupaten Solok Selatan baik itu dari kekayaan 



alam seperti motif rumah gadang, menara songket, gerbang 1000 rumah gadang, 

dan lainnya, desain motif terinspirasi dari kekayaan alam , sosial masyarakat dan 

kebudayaan di Kabupaten Solok  Selatan. Disetiap motif batik di sanggar Azyanu 

Batik 1000 Rumah Gadang diduga memiliki kajian bentuk motif, dan makna 

motif batik yang kemungkinan tidak semua masyarakat mengerti adanya kajian 

bentuk dan makna motif batik di sanggar Azyanu Batik 1000 Rumah Gadang 

yang mana seharusnya ini di ketahui oleh masyarakat luas. Sesuai dengan 

wawancara langsung dengan pimpinan sanggar Azyanu Batik yaitu Ibu ZA (26 

Mei 2022) yang menyatakan bahwa: 

Motif-motif Seribu Rumah Gadang merupakan ciri khas pada 
sanggar Azyanu Batik 1000 Rumah Gadang, yang mana motif-
motifnya bersumber inspirasi dari kekayaan alam Kabupaten Solok 
Selatan seperti motif Rumah Gadang yang selalu diiringi dengan 
Rangkiangnya dan dipadukan lagi dengan motif flora dan fauna, 
Menara songket, gerbang 1000 rumah gadang dan lainnya. Bentuk 
motif-motif inilah yang membandingkan dengan motif Rumah 

 

 
Sanggar Azyanu Batik 1000 Rumah Gadang memiliki batik yang terdiri 

dari batik tulis dan cap. Motif yang dipakai pada batik 1000 Rumah Gadang 

mengangkat ikon-ikon Nagari Sarantau Sasurambi yang bertemakan nilai budaya 

atau nilai kearifan lokal maupun kearifan alam Nagari 1000 Rumah Gadang dan 

khususnya Kabupaten Solok Selatan, serta menggambarkan sejarah Nagari 1000 

Rumah Gadang, yang dipadukan dengan sentuhan warna kontemporer atau 

kekinian. Terdapat banyak motif batik yang ada di Sanggar Azyanu Batik 1000 

Rumah Gadang tetapi penulis hanya meneliti 12 macam motif batik, dan masing-

masing motif tersebut memiliki perbedaan.  



Motif-motif yang diciptakan tentu saja tidak terlepas dari makna filosofi 

dan falsafah sesuai nagari Ranah Minang. Berdasarkan hasil wawancara langsung 

dengan pimpinan sanggar Azyanu Batik yaitu ZA (26 Mei 2022) yang 

menyatakan bahwa: 

otif-motif yang diciptakan tentu saja tidak terlepas dari makna 
filosofi yang terkandung di setiap motif tersebut. Pada batik 1000 
Rumah Gadang yang ada di Kabupaten Solok Selatan penamaan 
motif sesuai dengan latar belakang pemikiran pencipta motif itu 
sendiri. Nama-nama motif pada batik 1000 Rumah Gadang berasal 
dari berbagai hal dalam Bahasa daerah seperti tumbuhan, hewan, 
benda, dan kebudayaan. Nama-nama tersebut merupakan bentuk dari 
penyampaian makna atau arti motif tersebut, seperti motif 1000 
Rumah Gadang beserta Rangkiangnya, karena pada rumah gadang 
jelas kaya akan sarat dan makna sebagai ikon nagari Seribu Rumah 
Gadang yang sekaligus menjadi lambang suatu kaum di 
Minangkabau. Lihat misalnya Rumah Gadang sebagai tempat 
berkumpul dan bermusyawarah, tempat helat perkawinan anak 
kemenakan dan banyak lagi yang dapat diwujudkan sebagai lambang 

 

 
Berdasarkan hasil observasi bahwa tidak banyak masyarakat mengetahui 

makna yang terkandung pada motif batik di Sanggar Azyanu Batik 1000 Rumah 

Gadang. Masyarakat cenderung membeli dan memakai batiknya sesuai dengan 

warna dan motif yang disukai. Hal ini diketahui dari wawancara pada tanggal 23 

Mei 2022 dengan Ibu Yani selaku pemilik Sanggar Batik 1000 Rumah Gadang 

yang mengatakan bahwa 

sudah ada pada saat akan memesan, mereka tidak pernah bertanya apa nama dan 

hasil wawancara Bersama salah seorang konsumen dari Sanggar Azyanu Batik 



nama-nama motif dan maknanya saya kurang tau, biasanya saya memesan kain 

batik tinggal pilih saja motif dan warna yang mau diinginkan dari contoh yang 

 

Berdasarkan permasalahan di atas dapat di ulas kembali bahwa motif batik 

di sanggar Azyanu Batik 1000 Rumah Gadang ini diduga memiliki kajian bentuk 

motif dan makna motif batik yang mana masyarakat masih banyak yang belum 

mengatahuinya dan lagi masih kurangnya tulisan mengenai batik 1000 Rumah 

Gadang ini yang membahas bentuk dan makna motif batik. Hal ini dapat diduga 

memberi dampak negatif pada budaya daerah, seperti tidak pahamnya masyarakat 

mengenai silsilah keluarga ataupun adat istiadat daerah setempat, hilangnya rasa 

suka, cinta pada kain batik 1000 Rumah Gadang selaku produk daerah dan tidak 

mampunya masyarakat menjaga dan melestarikan produk kerajinan daerah batik 

1000 Rumah Gadang. 

Oleh sebab itu, dari uraian latar belakang diatas, penelitian ini berfokus 

pada bentuk dan makna motif batik di Sanggar Azyanu Batik 1000 Rumah 

Gadang, agar dapat membantu memberikan informasi kepada masyarakat luas 

bahwa di daerah Kabupaten Solok Selatan terdapat batik ciri khas daerah tersebut 

dan diciptakan oleh salah satu pengrajin batik yaitu Ibu Zulmi Aryani. Setelah 

melihat fakta bahwa motif 1000 Rumah Gadang akan dijadikan identitas sekaligus 

bentuk promosi kearifan lokal sebagai motivasi kebudayaan masyarakat. Maka 

dari itu peneliti tertarik ingin meneliti dan mengetahui lebih jauh tentang bentuk 

dan makna motif batik di Kabupaten Solok yang akan penulis tuangkan dalam 

skripsi dengan judul Desa Lundang, 



Kecamatan Sungai Pagu, Kabupaten Solok Selatan (Studi Kasus di Sanggar 

. 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka fokus penelitian ini penulis 

memfokuskan pada pembahasan bentuk dan makna motif batik di Sanggar 

Azyanu Batik 1000 Rumah Gadang. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan fokus penelitian yang diuraikan diatas, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana bentuk motif batik di Sanggar Azyanu Batik 1000 Rumah 

Gadang, Desa Lundang, Kecamatan Sungai Pagu, Kabupaten Solok Selatan?  

2. Apa makna yang terdapat dalam motif batik di Sanggar Azyanu Batik 1000 

Rumah Gadang, Desa Lundang, Kecamatan Sungai Pagu, Kabupaten Solok 

Selatan?  

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan beberapa uraian diatas maka dapat diketahui tujuan penelitian 

sebagai berikut: 

1. Mendeskripsikan bentuk motif batik 1000 Rumah Gadang di sanggar batik 

Azyanu Batik Kabupaten Solok Selatan. 

2. Mendeskripsikan makna motif batik 1000 Rumah Gadang di sanggar batik 

Azyanu Batik Kabupaten Solok Selatan. 

 

 

 



E. Manfaat Penelitian  

Berdasarkan tujuan penelitian maka hasil dari penelitian ini dapat 

bermanfaat secara teoritis maupun secara praktis. Adapun manfaat dari penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat bermanfaat sebagai   

bahan kajian dan ilmu pengetahuan dalam bidang Seni Batik khususnya 

mengenai motif batik Seribu Rumah Gadang yang diproduksi oleh sanggar 

Azyanu Batik yang menjadi ciri khas dari Kabupaten Solok Selatan. 

2. Manfaat Praktis   

a. Bagi Mahasiswa 

Memberikan pengalaman tersendiri bagi peneliti untuk 

mengembangkan pengetahuanya di bidang seni batik khususnya pada 

motif batik. Selain itu, manfaat dari penelitian ini juga dapat dirasakan 

oleh para mahasiswa terutama bagi mahasiswa Tata Busana UNP sebagai 

sumber belajar untuk menambah ilmu pengetahuan di bidang motif pada 

batik. 

b. Bagi Perguruan Tinggi 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pengetahuan 

bagi program studi Pendidikan Kesejahteraan Keluarga UNP berupa 

informasi tentang motif-motif pada seni Batik. 

 

 



c. Bagi Kabupaten Solok Selatan 

Penelitian ini akan sangat bermanfaat bagi kabupaten Solok Selatan 

untuk lebih menunjukan eksistensinya pada masyarakat luas terkait 

warisan budaya berupa Batik Seribu Rumah Gadang di Kabupaten Solok 

Sekatan. Warisan budaya seperti ini harus di jaga dan dilestarikan sebagai 

wujud dari bentuk apresiasi terhadap kebudayaan daerah. 

d. Bagi Masyarakat  

Penelitian ini dapat dimanfaatkan oleh masyarakat luas sebagai 

sumber belajar untuk menambah wawasan di bidang seni batik 

terkhusunya pada motif-motif batik. 


